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Malaria merupakan masalah kesehatan di Indonesia dengan angka kematian tinggi. Untuk menurunkan
angka kematian, masyarakat perlu mengetahui pertolongan pertama pada malaria. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenal pertolongan pertama pada malaria. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Bayah. Desain penelitian adalah cross-sectional. Data (total sampling) diambil
tanggal 16-18 Oktober 2009 dengan mewawancarai responden dan pengisian kuesioner.

Hasilnya menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat yang tergolong baik adalah 6 orang (5,7%), cukup
30 orang (28,3%) dan kurang 70 orang (66%). Umumnya masyaraka mendapat informasi dari 1 sumber
(79,2%) dan sumber informasi paling berkesan adalah media elektronik (52,8%). Responden perempuan 88
orang (83%) dan laki-laki 18 orang (17%), usia 18-34 tahun 75% dan > 34 tahun 25%. Uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna (p > 0,05) antara tingkat pengetahuan dengan
usia, jenis kelamin, sumber informasi dan tingka pendidikan.

Terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan pekerjaan (p < 0,05). Disimpulkan tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan malaria berhubungan dengan pekerjaan, namun tidak
berhubungan dengan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah sumber informasi dan sumber informasi
paling berkesan.

<i>Malariais a public health problem in Indonesia because of its high mortality rate. To reduce the
mortality rate, public should understand first aid on malaria. This study aimed to determine public
knowledge regarding first aid on malaria. This cross-sectional study was conducted on 16-18 October 2009
in Bayah District. Data was collected by interviewing the respondents by filling questionnaires.

The results showed 6 people with good knowledge (5,7%), 30 people with fair knowledge (28,3%) and 70
people with poor knowledge (66%). Generally, public received only from one source of information about
malaria (79.2%) and the most impressive source of information is the electronic media (52.8%). Female
respondents are 88 in total (83%) and 18 are men (17%), 75% aged 18-34 years and 25% respondents are >
34 years. Kolmogorov-Smirnov test showed no significant differences between the level of knowledge by
age, gender, source of information and education level.

There are significant differences between the level of knowledge to the job (p <0.05). Inferred level of
public knowledge about malaria-related rescue work,but not related to age, sex, educational level, number of
sources of information and the most impressive information sources.</i>
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